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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mai – Juli 2019 di kawasan mangrove Desa 

Padang Birik-Birik Kota Pariaman Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan dan kelulushidupan benih kerang lokan (Polimesode erosa) 

dengan kepadatan yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari satu faktor (padat 

tebar) dengan empat taraf perlakuan yaitu padat tebar 20, 40, 60 dan 80 individu / wadah 

atau setara dengan 80, 160, 240  dan 320     dengan tiga kali ulangan yang ditempatkan 

secara acak. Wadah terbuat dari jaring yang dibingkai kayu berbentuk kubus dengan 

panjang sisi 50    dengan luas 250    atau 0,25     wadah ditanam 10    pada 

substrat lumpur. Selama 60 hari penelitian Yang diamati pada benih kerang lokan yaitu 

tinggi, panjang, berat dan kelulushidupan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan dan kelulushidupan terbaik yaitu padat tebar 20 (80/  ) sedangkan yang 

terendah padat tebar 80 (240/  ). Untuk dibudidayakan di desa Padang Birik-birik secara 

alami dapat dilakukan dengan padat tebar 80/   dan 160/  .  
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ABSTRACT 

 This research was conducted in Mai - July 2019 in the mangrove area of Padang 

Birik-Birik Village, Pariaman City, West Sumatra. This study aims to determine the 

growth and survival of lokan (Polimesode erosa) seed shells with different densities. The 

method used in this study is an experimental method with a completely randomized 

design (CRD) consisting of one factor (stocking density) with four levels of treatment 

namely stocking densities of 20, 40, 60 and 80 individuals / container or equivalent to 80, 

160, 240 and 320   , with three replications arranged randomly. The container is made 

of a net framed by a cubeshape d wooden cube with a length of 50 cm with an area of 250 

cm or 0.25   , rate were observed in lokan seed during this study. The results showed 

that the best growth and survival rates were 20 (80/  ) stocking densities while the 

lowest was 80 (240/   ) stocking densities. To be cultivated in the village of Padang 

Birik-birik naturally can be done with stocking densities 80/   and 160   . 

    

Keywords: Effect of stocking density, shell growth, Polymesoda erosa, Pariaman 
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PENDAHULUAN 

Menurut Rugayah dan Suhardjono (2007) hutan mangrove adalah salah satu 

hutan yang khas terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut.  

Salah satu kelompok organisme yang hidup pada daerah  hutan  mangrove 

adalah jenis moluska. Organisme ini berperan penting dalam rantai makanan di 

ekosistem magrove.  

Bivalva termasuk salah satu potensi sumberdaya penting, karena pada 

kenyataannya hampir semua spesies kelas bivalva dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kebutuhan manusia meskipun hanya beberapa jenis bernilai ekonomis 

penting, antara lain kerang lokan, kerang dara, kerang hijau, kerang bambu, 

kerang tiram, kerang bulu, kerang simping dan beberapa kerang konsumsi 

lainnya.  

Kerang Polymesoda erosa merupakan salah satu jenis kerang yang banyak 

dijumpai hidup pada daerah-daerah hutan mangrove. Menurut Suaniti (2007) 

kandungan gizi biota ini tergolong tinggi dengan komposisi protein sebesar 7,06-

16,87 %, lemak sebesar 0,40-2,47 %, karbohidrat sebesar 2,36-4,95 % serta 

memberikan energi sebesar 69-88 kkal/100 gram daging. Dengan melihat 

potensinya sebagai sumber protein hewani kerang ini perlu dipertimbangkan 

pengelolaannya. Adanya aktivitas manusia yang mengumpulkan kerang lokan 

secara terus menerus telah berdampak bagi organisme tersebut yaitu penurunan 

jumlah populasi sedangkan permintaan di pasaran terbilang tinggi, 0leh sebab itu 

kerang ini perlu dibudidayakan, sementara padat sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan keberhasilan budidaya  kerang lokan. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh 

Padat Tebar Terhadap pertumbuhan dan kelulushidupa benih kerang lokan?”.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih kerang lokan (P. erosa) dengan kepadatan yang berbeda, di 

Desa Padang Birik-Birik Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juli 2019 di kawasan 

mangrove Desa Padang Birik-Birik Kota Pariaman Sumatera Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 



4 

 

Penelitian dimulai dari pengumpulan benih, penyiapan lokasi, hingga 

pengamatan sampel yang dilakukuan setiap 15 hari sekali dalam dua bulan 

penlelitian. 

Bahan yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu benih kerang lokan  (P. 

erosa) dengan panjang berkisar 15 – 25 mm yang dicari langsung di sekitar 

kawasan penelitian sebagai hewan uji, jaring dengan ukuran mata jaring kecil dari 

0,5 mm untuk membuat wadah eksperimen, jaring dengan mata jaring 2 cm untuk 

pagar kawasan penelitian agar terhindar dari predator, kayu dengan diameter 3-5 

cm untuk bingkai wadah eksperimen, meteran,  kayu untuk pembuatan tiang pagar 

wadah eksperimen, serta  dibutuhkan juga kawat dan paku untuk pembuatan 

wadah dan pagar lokasi eksperimen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Susunan posisi unit eksperimen 

Parameter yang diukur pada percobaan ini ameliputi: 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung menggunakan rumus menurut Effendi  

yaitu:   

 

Dimana:   Lm  = Pertumbuhan panjang mutlak (mm) 

 Lt  = Panjang rata-rata pada akhir penelitian (mm) 

    = Panjang rata-rata pada awal penelitian (mm) 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan rumus menurut 

Effendiyaitu:  

 

  

Dimana: Wm = Prtumbuhan bobot mutlak (g) 

 Wt = Bobot rata-rata pada waktu akhir (g) 

      = Bobot rata-rata pada waktu awal (g) 

 

 

𝐖𝐦 =  𝐖 − 𝐖𝟎 
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Laju Pertumbuhan Harian 

Pengukuran laju pertumbuhan harian dilakuan dengan menggunakan rumus 

Zonneval et al. yaitu: 

 

 

Dimana:  

Kelulushidupan 

 Untuk mengukur kelangsungan hidup dgunakan rumus Zonneveld et al. 

(1991) yaitu sebagai berikut: 

   
 𝐭

  
  𝟎𝟎  

 

 

 

 

 

 

    (Panjang Lokan)       (Tinggi Lokan)         (Tebal Lokan) 

Gambar 3. Morfologi kerang Polymesoda erosa  (Panjang, lebar dan tinggi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Padang Birik-Birik adalah salah satu desa di Kecamatan Pariaman 

Utara Kota Pariaman yang telah menjalankan pemerintahan kurang lebih sekitar 

30 tahun. Desa Padang Birik-Birik memiliki luas wilayah 87.00 Ha,. Secara 

geografis mempunyai batas wilayah dimana sebelah Utara berbatasan dengan 

Nagari Campago Kecamatan V Koto Kampung Dalam dan Nagari Pilubang 

Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara, sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Sintuk Kecamatan Pariaman Utara dan sebelah Barat 

berbatasan dengan Samudera Hindia. Potensi hasil laut di Desa Padang Birik-

Birik sangat bisa diandalkan karena didukung oleh kebijakan desentralisasi 

Dimana: SGR = laju pertumbuhan berat harian (%) 

 Wt = bobot biomassa pada akhir penelitian (g) 

 Wo = bobot biomassa pada awal penelitian (g) 

 t = Lama waktu penelitian (hari) 

Dimana:    = Tingkat kelulus hidupan kerang uji 

    = Jumlah Kerang yang hidup diakhir Penelitian 

    = Jumlah Kerang yang hidup diawal penelitian 

SGR = (Ln Wt – Ln Wo) / t × 100% 

http://amula77.blogspot.com/search/label/Serba-serbi
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sehingga masyarakat sekitar dapat mengembangkan produksi hasil perikanan dan 

mengekspor kebeberapa wilayah terutama di sekitar Kota Pariaman. 

 

Parameter Kualitas Lingkungan Tempat Penelitian 

Parameter lingkungan yang diukur dalam penelitian adalah suhu, salinitas, 

derajat keasaman (pH). Berikut hasil pengukuran kualitas perairan (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Rata-rata hasil pengukuran kualitas perairan selama penelitian 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan Panjang dan Tinggi Benih Kerang P. erosa 

Dari hasil pengamatan, perbedaan padat tebar menyebabkan terjadinya 

pertambahan pertumbuhan panjang dan tinggi yang berbeda pula (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rata-rata panjang benih kerang P. erosa setiap 15 hari selama 60  hari 

percobaan. 

Pada Gambar 4 diketahui bahwa rata-rata panjang benih kerang P. erosa 

yang tertinggi pada padat tebar 20 individu/wadah dengan pertambahan rata-rata 

9,8 mm, sedangkan pada padat tebar 40 naik 7,4 mm, pada padat tebar 60 naik 4,5 

mm, sedangkan pertumbuhan yang terlambat diketahui pada padat tebar 80 

individu/wadah dengan pertambahan panjang  hanya 1,8 mm  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rata-rata tinggi benih kerang P.erosa selama 60 hari percobaan. 

No Parameter 
Hari Ke-  

0 15 30 45 60 

1 Suhu (ºC) 29 30 29 29 29 

2 PH 7 7 8 7 7 

3 Salinitas (
0
/00) 30 29 30 30 30 
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 Dari Gambar 5 dijelaskan untuk tinggi yang tercepat selama eksperimen 

yaitu pada padat tebar 20 yaitu mencapai 7,5 mm pada padat tebar 40 naik 

menjadi 5 mm, pada padat tebar 60 naik 2,7 mm dan yang terlambat pada padat 

tebar 80 hanya bertambah 1,7 mm.  

Berat Rata-Rata Benih Kerang (P. erosa) 

Pertumbuhan berat benih kerang P. erosa setiap 15 hari masa pertumbuhan 

bervariasi antar perlakuan. (Gambar 6) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rata-rata berat benih kerang P. erosa setiap 15 hari selama 60 hari 

percobaan 

 

Pertambahan berat bobot benih kerang P. erosa berbeda-beda pada setiap 

perlakuan selama eksperimen yaitu pada padat tebar 20  bertambah 1,14gram, pada 

pada tebar 40 bertambah 1,033 gram dan padat tebar 60 bertambah seberat 

0,45gram, sedangkan yang paling sedikit mengalami pertambahan berat yaitu pada 

padat tebar 80 hanya 0,19 gram 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Dari hasil panjang rata-rata yang didapat digunakan untuk pengukuran 

panjang mutlak pada benih kerang P. erosa. Hasil pengukuran panjang mutlak dari 

setiap padat tebar selama penelitian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

panjang, setiap 15 hari mengalami pertambahan volume panjang (Gambar 7). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak setiap 15 hari selama 60 hari 

percobaan 

Gambar 7 menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan panjang mutlak yang 

tertinggi pada padat tebar 20 individu/wadah dan yang terendah pada padat tebar 80 

individu/wadah. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil uji ANOVA P (0,00) < 

(0,01) menunjukkan hasil yang sangat signifikan, pengaruh sangat berbeda nyata 
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atau sangat signifikan terhadap laju pertumbuhan panjang lokan. Hasil uji lanjut 

menunjukkan perbedaan sangat signifikan antar perlakuan. P1 berbeda dengan P2, 

P3, dan P4; P2 berbeda dengan P3 dan P4; P3 berbeda dengan P4. 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Hasil pengukuran berat mutlak dari setiap padat tebar selama penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan berat, setiap 15 hari mengalami pertambahan 

bobot disetiap perlakuan padat tebar yang berbeda nyata, sehingga menunjukkan 

terjadinya pertumbuhan berat  yang sangat berbeda pula (Gambar 8). 

 

 

 

Gambar 7.  Rata-rata pertumbuhan berat mutlak setiap 15 hari selama 60 hari 

percobaan 

Gambar 8 diatas menunjukkan bahwa berat rata-rata pertumbuhan berat 

mutlak yang tertinggi yaitu pada padat tebar 20 individu/wadah dan yang terendah 

pada padat tebar 80 individu/wadah. Pada keempat perlakuan padat tebar 

menunjukkan perbedaan. Hasil juga diperkuat dengan hasil uji ANOVA dimana    

P (0,00) < (0,01) hal ini menunjukkan pengaruh sangat berbeda nyata atau sangat 

signifikan terhadap laju pertumbuhan panjang kerang lokan. Hasil uji lanjut juga 

menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antar perlakuan. P1 berbeda 

dengan P2, P3,dan P4;  P2 berbeda dengan P3 dan P4; P3 berbeda dengan P4. 

Laju Pertumbuhan Harian 

Setelah mengetahui berat rata-rata individu kerang lokan (P. erosa), maka 

dapat ditentukan juga laju pertumbuhan harian dari setiap padat tebar. Padat tebar 

juga mempengaruhi tingkat pertumbuhan harian benih kerang lokan. Untuk lebih 

jelasnya grafik laju pertumbuhan harian benih kerang lokan dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

 

 

 

Gambar 9. Rata-rata pertumbuhan harian selama 60 hari percobaan 
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Berdasarkan Gambar 9 diketahui bahwa rata-rata pada pertumbuhan harian 

yang tertinggi terdapat pada padat tebar 20 individu/wadah dan yang terendah pada 

padat tebar 80 individu/wadah. Hasil juga diperkuat dengan hasil uji ANOVA 

menunjukkan hasil P (0,00) < (0,01) hal ini menunjukkan hasil yang signifikan, 

pengaruh sangat berbeda nyata atau sangat signifikan terhadap laju pertumbuhan 

panjang kerang lokan. Hasil uji lanjut pada tingkat kelulushidupan benih kerang 

lokan juga menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antar perlakuan. P1 

berbeda dengan P2, P3,dan P4; P2 berbeda dengan P3 dan P4; P3 berbeda dengan 

P4. 

4.1.8. Tingkat Kelulushidupan 

 Persentase tingkat kelulushidupan pada benih kerang P. erosa diperoleh 

setiap padat tebar dengan menentukan jumlah individu akhir dikurang individu awal 

dan dikali 100%. Kelulushidupan benih kerang lokan (P. erosa ) pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kelulushidupan benih kerang P. erosa pada setiap padat tebar selama 

60 hari peercobaan. 

 Pada Gambar 11 di atas dapat diketahui tingkat kelulushidupan yang terbaik 

terdapat pada padat tebar 20 individu mencapai 98% sedengkan terendah pada padat  

80 individu yakni 89%. Semakin tingi padat tebar kerang lokan maka tingkat 

kelulushudupannya semakin berkurang dan sebaliknya.  

 Berdasarkan keempat perlakuan memperlihatkan perbedaan yang signifikan, 

hal ini juga  diperkuat dengan uji ANOVA menunjukan hasil P (0,001) < (0,01) hal 

ini menunjukkan hasil yang sangat signifikan, pengaruh padat tebar sangat 

berbeda nyata atau sangat signifikan terhadap kelulushidupan kerang lokan. Hasil 

uji lanjut juga menunjukkan perbedaan signifikan dimana P1dan P2 berbeda 

dengan P3 dan P4; nammun P1 tidak berbeda dengan P2; dan P3 tidak berbeda 

dengan P4. 

Pembahasan 

 Hasil dari penelitian menujukkan semakin rendah padat tebar maka semakin 

tinggi pula pertumbuhan dan kelulushidupannya. Pertumbuhan benih kerang P. 

erosa jika dibandingkan dengan perlakuan yang berbeda yaitu pada padat tebar 20, 

40, 40 dan 80 memperlihatkan pengaruh yang berbeda, terhadap laju pertumbuhan 
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kerang P. erosa. Hasil ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Atmaja et al. (2014) menunjukkan hasil yang sama bahwa pada padat tebar yang 

berbeda memperlihatkan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan kerang.  

Menurut Panggabean (2007) Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan P. 

erosa dapat berupa faktor internal dan exsternal. Faktor internal dapat berupa 

keturunan, jenis kelamin dan umur sedangkan faktor exsternal dapat berupa 

makanan, padat tebar dan kondisi lingkungan. 

Lokasi eksperimen ditempatkan pada substrat berlumpur halus yang dikelilingi 

mangrove  dimana  substrat berlumpur cenderung mengakumulasi bahan organik 

yang terbawa oleh aliran air, hal ini terjadi karena tekstur dan ukuran partikel yang 

halus memudahkan bahan organik terserap oleh organisme bentik sesuai dengan 

Rizal et al. (2013) mengatakan kerang lokan cenderung melimpah pada kondisi 

substrat lebih halus dan berlumpur. 

Kelulushidupan merupakan hal terpenting dalam pembudidayaan. Pada 

penelitian ini tingkat kelulushidupan yang tertinggi pada padat tebar 20 individu 

mencapai 98,3 %, pada padat tebar 40 individu mencapai  97,5 %, pada Padat tebar 

60 individu mencapai 90,6 % yang terendah pada padat tebar 80 individu hanya 

89,2 %. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Atmaja et al. (2014). padat tebar 

yang berbeda memperlihatkan pengaruh kelulushidupan yang nyata. 

Nilai kelulushidupan juga dipengaruhi oleh kondisi suatu perairan atau faktor 

lainnya. Tang et al. (2009) menyatakan bahwa mortalitas atau berkurangnya 

biomassa (populasi) dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu karena faktor alami 

(natural mortality) dan faktor penangkapan (fishing mortality). Diperkuat dengan 

pendapat Nurdin et al. (2006). Salah satu faktor yang menyebabkan kematian 

adalah penyakit, lepas dari area pemeliharaan, perubahan lingkungan, pemangsaan 

dari predator, juga faktor penangkapan oleh manusia yang berlebihan. Untukitu 

sebaiknya dilakukan budidaya agar populasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa padat tebar 20 (80/  ) 

menghasilkan rata-rata pertumbuhan panjang yang lebih baik yaitu sebesar 0,98 

mm dari pada padat tebar 40 (160/m)  bertambah 0,74 mm, padat tebar 60 

(240/  ) bertambah sebesar 0,45 mm, dan padat tebar 80 (360   ) hanya 

bertanbah 0,18 mm. Tingkat kelulushidupan benih kerang lokan selama penelitian 

tertinggi pada padat tebar 20 (80     yaitu 97%, sedangkan padat tebar 40 

(120/  ) tingkat kelulushidupannya  97,2 %, padat tebar 60 (240/   dengan 

kelulushidupan 94% dan pada  padat tebar 80 (320    ) yaitu 95% . 

Berdasarkan hasil analisis variasi (ANOVA) menunjukan bahwa padat tebar 

yang berbeda selama penelitian memperlihatkan  pengaruh sangat signifikan 

terhadap pertumbuhan panjang, tinggi dan kelulushidupan kerang lokan, sehingga 
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hipotesis    diterima karena adanya pengaruh padat tebar terhadap pertumbuhan  

dan kelulushidupan kerang lokan P.erosa. 

Untuk budidaya kerang lokan Polymesoda erosa di desa Padang Birik-birik 

kota Pariaman secara alami dapat dilakukan dengan padat tebar 80/   sampai 

padat tebar 160/  .  

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui pada usia berapa waktu panen 

kerang lokan agar pertumbuhannya tidak melambat pada usia yang seharusnya 

sudah di panen agar hasil panen lebih optimal untuk kerang lokan P.erosa. dan juga 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui musim pemijahan kerang lokan agar 

benih tidak susah didapat. 
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